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ABSTRAK 
Latar belakang:Remaja merupakan masa yang penting, suatu masa transisional, masa 
perubahan, masa dimana individu mencari identitas diri dan mengalami banyak 
masalah. Remaja yang tinggal dipanti asuhan memiliki resiko gangguan 
perkembangan dan rentan mengalami gangguan psikologis lebih besar dibandingkan 
dengan remaja yang berada dalam asuhan keluarga. Depresi merupakan salah satu 
gangguan psikologis terbesar pada remaja. Dukungan sosial yang sesuai dapat 
membantu Remaja dalam menyelesaikan peristiwa-peristiwa yang menekan.   
Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan 
kejadian depresi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Yogyakarta 
Metode:Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan study 
correlational design dan pendekatan waktu cross sectional. Data dikumpulkan dengan 
kuesioner dan di analisis dengan Spearman Rank.  
Hasil:Menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Yogyakarta mendapatkan dukungan sosial sedang dengan jumlah 23 (47, 
9%). Tingkat depresi pada kategori tidak depresi dengan jumlah 23 (47, 9%). Hasil 
analisis Spearman Rank didapatkan bahwa nilai significancy p yaitu 0.000 dan 
koefisien korelasi sebesar -0.648 
Simpulan dan Saran:Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan depresi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Yogyakarta. Saran untuk remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Yogyakarta untuk bisa saling memberikan dukungan baik dukungan emosional 
penghargaan, dukungan nyata atau instrumental, dukungan informasi, ataupun 
dukungan persahabatan, untuk terpenuhinya kebutuhan dukungan sosial yang baik.  
 
 
Kata Kunci  : Dukungan Sosial, Depresi 
Daftar Pustaka  : 10 buku (th 2010- th 2018), 25 jurnal 





2Mahasiswa PSIK Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ’Aisyiyah Yogyakarta 









Remaja merupakan masa perkembangan, transisi dari anak-anak menuju 
dewasa, yang dimulai dari usia 12 tahun dan berakhir pada usia 22 tahun  (Rosleny, 
2016). Indonesia mengalami perkembangan jumlah remaja yang sangat cepat. 
Berdasarkan  Hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2007 
didapatkan  bahwa jumlah remaja di Indonesia mencapai 30% dari jumlah penduduk, 
yaitu sekitar 1,2 juta jiwa (BKKBN, 2012). 
Menurut (Herlina, 2013) Remaja merupakan masa dimana individu mencari 
identitas diri, mengalami banyak masalah, menuju kedewasaan dan merupakan usaha 
penyesuaian dalam menghadapi perubahan-perubahan pada diri remaja. Hubungan 
anak dan orang tua pada masa perkembangan awal atau remaja berperan penting dalam 
pembentukan karakter remaja, akan tetapi tidak semua remaja  memiliki kesempatan 
untuk mendapatkan hubungan yang memadai dengan orang tuanya, seperti yang 
terjadi pada remaja yatim piatu atau remaja yang tinggal di Panti Asuhan (Dianovinina, 
2018). Remaja yang tinggal dipanti asuhan memiliki resiko gangguan perkembangan 
lebih besar dibandingkan dengan anak yang berada dalam asuhan keluarga Suntiawati 
(2015). Berdasarkan penelitian Gusman (2019) menyebutkan bahwa remaja yang 
tinggal di panti asuhan mengalami prevalensi yang tinggi mengalami berbagai macam 
gangguan emosi, dengan presentase depresi sedang 49,107% dan depresi tinggi 37,5%. 
Depresi merupakan gangguan mental kronis yang menyebabkan penderitanya 
mengalami perubahan pikiran, suasana hati, perilaku serta kesehatan fisik yang dapat 
mengakibatkan penurunan kapasitas aktifitas sehari-hari, World Health Organization 
(WHO) 2012. Depresi harus segera mendapatkan perhatian khusus, jika tidak segera 
ditangani akan mengakibatkan gangguan system kekebalan tubuh dan membebani 





(Dirgayunita, 2016). Menurut (David 2018) faktor yang penyebabkan depresi adalah 
faktor biologi, faktor genetik, faktor psikososial, faktor keluarga dan faktor 
lingkungan. Faktor lingkungan seperti dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh remaja 
terutama remaja yang mengalami depresi dan mempunyai ikatan sosial yang lemah 
seperti remaja yang tinggal dipanti asuhan. Dukungan sosial remaja panti asuhan 
adalah bantuan yang diterima remaja dari ibu asuh, teman di panti asuhan serta 
lingkungan yang membuat dirinya merasa nyaman, dicintai, dilindungi dan dihargai 
(Mulia 2014). Berdasarkan penelitian Tsuraya (2017) masih banyak anak dipanti 
asuhan yang tidak mendapatkan dukungan dukungan sosial selama berada di panti 
asuhan karena faktor kurangnya jumlah pengasuh, sehingga pengasuh kurang optimal 
dalam pemberian kasih sayang, perhatian, dan bimbingan secara mendalam. Kondisi 
tersebut tentunya akan menimbulkan dampak negatif seperti depresi yang tinggi bagi 
anak panti asuhan (Andrean  2019). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 27 Oktober 
2019 dengan mewawancari 3 remaja yang tinggal Dipanti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Yogyakarta mendapatkan data bahwa 2 dari 3 remaja mengaku bahwa 
mereka pernah mempunyai ide untuk bunuh diri. Berdasarkan hasil wawancara juga di 
dapatkan bahwa di panti asuhan Yatim Putri Aisyiyah tersebut masih kekurangan 
pengelola panti atau ibu panti yang memberikan perhatian khusus terhadap mereka. 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang hubungan dukungan sosial dengan kejadian depresi pada remaja yang tinggal 
di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain analitik dengan 





untuk melihat hubungan antara dua variabel Sandu, (2015). Metode pendekatan waktu 
dalam penelitian ini adalah pendekatan waktu cross sectional, yaitu pengumpulan data 
atau informasi dari setiap populasi sempel yang dilakukan hanya sekali pada waktu 
tertentu, (Sumarwan et.al 2011). 
Populasi merupakan Sekelompok subyek yang akan menjadi objek atau sasaran 
penelitian, (Notoatmodjo 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang 
tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. Berjumlah 48 remaja panti 
asuhan. Sampel adalah sebagaian dari populasi yang terpilih mewakili populasi yang 
memiliki ciri dari populasi tersebut, Saifudin (2015). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Total Sampling. Merupakan teknik pengambilan sampel dimana 
semua jumlah populasi dijadikan sampel, (Sugiyono, 2016). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian teknik pengambilan data dilakukan 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari kuesioner depresi mengacu pada teori 
(Sarafino 2011). Terdiri dari 23 item pertanyaan Skala ordinal. dengan ketentuan 
jawaban: Selalu ( SS), Sering (S), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). Klasifikasi penilaian 
dukungan sosial, (Indah Verawati 2017) 80-100% : Baik Sekali, 60-79% : Baik, 40-
59% : Sedang , 20-39% : Kurang 0-19% : Kurang Sekali. Kuesioner tingkat depresi 
menggunakan Beck Depression Inventory (BDI). Terdiri dari 21 item pertanyaan skala 
Ordinal dengan ketentuan jawaban a = 0: tidak ada gejala depresi, b = 1: ada gejala 
ringan depresi, c = 2: ada gejala sedang depresi, d = 3: ada gejala berat depresi. Maulida 
(2012) menjelasakan menurut American Psychiatri Association dari 21 item 





normal, Skor 14-19: menunjukkan adanya depresi ringan, Skor 20-28: menunjukkan 
adanya depresi sedang, Skor 29-63: menunjukkan adanya depresi berat.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat 
merupakan analisa yang digunakan untuk menganalisis tiap- tiap variabel dan hasil 
penelitian serta hasil analisis untuk mengatahui distribusi dan persentase dari tiap 
varibel, dalam penelitian ini variabel yang di analisis secara univariat adalah 
karakteristik responden, variabel dukugan sosial dan variabel depresi kemudian Hasil 
yang didapatkan dimasukan dalam tabel frekuensi, (Notoadmojo, 2010). Analisis 
Bivariate adalah analisis yang digunakan untuk mencari hubungan atau pengaruh dari 
dua variabel yang diteliti, (Notoadmojo, 2010). Analisa bivariate pada penelitian ini 
adalah melihat hubungan antara dua variabel yang diduga berhubungan (Notoadmojo, 
2010). Dalam penelitian ini analisis bivariate digunakan untuk mengetahui hubungan  
dukungan sosial terhadap depresi.  
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Univariat  
a. Karakteristik Responden 
Tabel 1  
Karakteristik Responden berdasarkan usia 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
Usia 12-18 Tahun 37 77% 
 19-22 Tahun 11 23% 
Jumlah  48 100% 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
berada pada tahapan remaja awal berusia 12-18 tahun dengan jumlah 37 (77, 
08%), dan terendah pada tahapan remaja akhir berusia 19-22 tahun dengan 







 Karakteristik Responden berdasarkan pendidikan 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
Pendidikan SMP 15 31,% 
 SMA 20 42% 
 Perguruan Tinggi 13 27% 
Jumlah   48 100% 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian responden 
berpendidikan SMA dengan jumlah 20 (41, 5%). Dan terendah berpendidikan 
perguruan tinggi dengan jumlah 13 (27%).  
b. Dukungan sosial  
Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial 
Dukungan Sosial Frekuensi Prosentase (%) 
Baik Sekali 12 25.0% 
Baik 13 27.1% 
Sedang 23 47.9% 
Total  48 100% 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mendapatkan dukungan sosial sedang dengan jumlah 23 (47, 9%). Dan 




 Distribusi Frekuensi Depresi 
Depresi Frekuensi Prosentase (%) 
Tidak Depresi 23 47.9% 
Depresi Ringan 18 37.5% 
Depresi Sedang 7 14.6% 
Total 48 100% 
Berdasarkan Tabel 4  dapat diketahui sebagian besar responden tidak 
mengalami depresi dengan jumlah 23 (47, 9%). Dan terendah pada kategori 





2. Analisis Bivariat 
Tabel 5  










F % F % F % F % 
Baik Sekali 1 2.1% 7 14.6% 4 8.3% 12 25.0%  
      .000 
Baik 3 6.3% 8 16.7% 2 4.2% 13 27.1% 
Sedang 19 39.6% 3 6.3% 1 2.1% 23 47.9% 
Total 23 47.9% 18 37.5% 7 14.6% 48 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil tabulasi silang 
antara dukungan sosial dengan depresi remaja yang tinggal di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta sebagian besar pada kategori dukungan 
sosial sedang dengan jumlah 23 (47.9%) dan kejadian depresi sebagian besar 
pada kategori Normal/tidak depresi dengan jumlah 23 (47.9%). Sedangkan 
untuk hasil perhitungan terendah pada kategori dukungan sosial baik sekali 
dengan jumlah 12 (25.0%) dan kejadian depresi 7 (17.6%). Berdasarkan hasil 
analisis Spearman Rank didapatkan bahwa nilai significancy p yaitu 0.000 dan 
koefisien korelasi sebesar -0.648 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan depresi pada remaja 
yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta dan hipotesis 
pada penelitian ini diterima yaitu ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
kejadian depresi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 
Sisyiyah Yogyakarta.  
PEMBAHASAN 
1. Dukungan Sosial 
Menurut Desitasari (2016) dukungan sosial merupakan Suatu 





seseorang di sekitar lingkungan. Dukungan sosial meliputi dorongan, 
semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang yang membuat 
remaja menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh 
orang lain, (Zuraida,  2018). 
Berdasarkan hasil penelitian di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Yogyakarta pada 48 remaja didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden 
mendapatkan dukungan sosial sedang dengan jumlah 23 (47, 9%). Dukungan 
sosial baik 13 (27.1%) dan dukungan sosial baik sekali 12 (25.0%). Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian (Vizza, 2019) yang juga mendapatkan hasil 
dukungan sosial remaja yatim piatu di panti asuhan Kabupaten Agam 
sebagian besar berada pada kategori sedang dengan jumlah 21 (40, 38%).  
Dapat disimpulkan bahwa remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Yogyakarta mendapatkan dukungan sosial sedang yang 
mnceminkan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh pihak panti belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik. Kurangnya dukungan sosial yang diperoleh 
remaja panti asuhan dapat disebabkan karena terdapat perhatian keluarga 
yang merupakan sumber dukungan yang tidak dapat digantikan peran nya 
oleh siapapun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi 
(2016) yang menjelaskan bahwa dalam beberapa situasi peran keluarga 
sebagai pemberi dukungan sosial utama yang tidak terdapat dalam kehidupan 
di panti asuhan,(Widowati, 2018).  
Selain itu berdasarkan hasil observasi dan wawancara didapatkan 
bahwa minimnya jumalah pengurus dan jadwal kegiatan serta pendidikan 
yang padat membuat remaja yang tinggal dipanti asuhan tersebut kurang 





baik dan optimal dari teman sebaya maupun dari pengasuh. Pernyataan ini 
sejalan dengan penelitian Mutia (2017) yang menjelaskan penyebab 
kurangnya dukungan sosial yang diterima remaja di panti asuhan karena 
jumlah anak asuh dengan pengasuh yang tidak seimbang sehingga 
mengakibatkan remaja tidak mendapatkan perhatian dan bimbingan secara 
mendalam serta kurangnya kemampuan remaja dalam bersosialisasi dengan 
teman-teman panti atau pengasuh.  
Interaksi sehari-hari ini dapat membantu remaja untuk saling mengenal, 
menjalin komunikasi satu sama lain dan pada akhirnya remaja merasa 
diterima, diakui, dihargai dan mendapat dukungan sosial yang baik dari 
lingkungan tersebut. 
2. Depresi  
Menurut Kaplan (2010) Depresi merupakan suatu keadaan 
terganggunya fungsi manusia yang berhubungan  dengan alam perasaan  
gejala penyertanya, yaitu perubahan pola tidur, nafsu makan, psikomotor, 
konsentrasi, penurunan minat motivasi dalam beraktifitas , kelelahan,  putus 
asa dan  ketidakberdayaan ,serta timbul keinginan untuk melakukan bunuh 
diri. Berdasarkan hasil penelitian di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Yogyakarta mendapatkan hasil bahwa sebagian besar responden tidak 
mengalami depresi/normal dengan jumlah 23 (47, 9%), sementara responden 
dengan depresi Sedang 7 (14.6%) dan responden dengan Depresi Ringan 18 
(37.5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wetarini, 2018) mengenai 
Gambaran depresi dan faktor yang memengaruhi pada remaja yatim piatu di 
Denpasar yang mendapatkan hasil sebagian besar responden tidak mengalami 





Dalam penelitian ini tidak ditemukan depresi berat, Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu factor genetik dan kepribadian yang 
sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya depresi yang dialami serta 
kerentanan terhadap depresi, indvidu yang lebih rentan terhadap depersi yaitu 
mempunyai konsep diri serta pola pikir yang negatif, pesimis, juga tipe 
kepribadian introvert, (Permana, 2011). Peneliti tidak melakukan 
pengontrolan terhadap aspek-aspek genetic dan kepribadian remaja, hal ini 
merupakan keterbatasan dari penelitian ini.  
3. Hubungan dukungan sosial dengan kejadian depresi pada remaja yang 
tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta 
Berdasarkan Hasil tabulasi silang menunjukkan sebagian besar remaja 
mendapatkan dukungan sosial sedang dengan jumlah 23 (47.9%) dan tidak 
mengalami depresi 23 (49.7%). Remaja yang tinggal di panti asuhan 
memerlukan dukungan dari orang lain seperti teman-teman maupun 
pengasuh panti. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Puspito, 2019) yang 
menyebutkan bahwa kontribusi dukungan sosial dalam mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis pada remaja adalah sebesar 33%, sedangkan 66,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti watak, sosial budaya, teman sebaya, dan 
lain sebagainya. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar 
remaja mendapat dukungan sosial sedang namun keadaan psokologisnya 
berada dalam kondisi normal/tidak depresi. Hal ini karena banyak faktor 
yang menyebabkan depresi diantaranya faktor biologi, faktor genetic, faktor 
psikososial, faktor keluarga dan faktor lingkungan seperti dukungan sosial 





 Berdasarkan hasil analisis Spearman Rank didapatkan bahwa nilai 
significancy p yaitu 0.000 (p<0.05) yang artinya bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan depresi. Dan didapatkan kasil 
koefisien korelasi sebesar -0.648. Menurut Pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2016) bahwa nilai 0,60 – 0,799 berada dalam 
kategori  koefisien korelasi yang kuat.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdaarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan dukungan sosial 
dengan kejadian depresi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta 
mendapatkan dukungan sosial sedang dengan jumlah 23 (47, 9%).  
2. Sebagian besar remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta tidak 
mengalami depresi dengan jumlah 23 (47, 9%).  
3. Berdasarkan hasil analisis Spearman Rank didapatkan bahwa nilai significancy p 
yaitu 0.000 dan koefisien korelasi sebesar -0.648 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan depresi pada remaja yang tinggal di 






Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
1. Kepada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta, diketahui 
bahwa berdasarkan hasil penelitian sebagian besar remaja masih mendapatkan dukungan 
sosial kategori sedang, oleh karena itu peneliti menyarankan untuk bisa saling memberikan 
dukungan baik dukungan emosional penghargaan, dukungan nyata atau instrumental, 
dukungan informasi, ataupun dukungan persahabatan, untuk terpenuhinya kebutuhan 
dukungan sosial yang baik. 
2. Kepada pihak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Yogyakarta diharapkan dapat 
menjalankan konsep dukungan sosial dengan baik agar terciptanya generasi penerus 
bangsa yang sehat dan produktif. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan hasil penenlitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan serta dapat mengendalikan faktor biologi dan faktor genetik sehingga hasil 
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